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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan dapat disumplkan 

bahwa untuk derajat kejenuhan diperoleh dari perbandingan volume 

gerakan membelok total dengan kapasitas simpang.  Hambatan 

simpang adalah indikator untuk menilai tingkat pelayanan simpang, 

hasil survey hambatan simpang. Tundaan simpang rata-rata 49,68 

yang memiliki rata-rata tinggi apabila tundaan lantara 40,1 – 60,00 

det/smp maka tingkat pelayanan yaitu E dengan keterangan buruk. 

Dengan demikian dapat dikatakan masalah yang ada ialah kemacetan 

yang disebabkan oleh tinginya volume dan kecilnya kapasitas pada 

masing-masing kaki simpang mangli. Kinerja simpang pada saat ini 

berada pada tingkat pelayanan E 

2. Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi ialah perbaikan. 

Pada kondisi sekarang penyebab merendahnya kinerja simpang mangli 

ialah aktivitas pasar mangli, geometrik jalan yang kecil, angkutan kota 

yang berhenti, akibat dari penyebab ini ialah berkurangnya kapasitas 

dan menyebabkan hambatan dan tundaan yang tinggi. 

IV.2. Saran  

Penyebab utama dari rendahnya kualitas pelayanan di simpang 

mangli saat ini adalah banyak kalangan yang berpikir bahwa masalah 

transportasi harus diselesaikan dengan pembangunan prasarana. Dengan 

hal itu maka strategi yang harus dilakukan ialah dengan manajemen 

kapasitas dan manajemen prioritas. Manajemen kapasitas yaitu dengan 

memperbesar lebar jalan simpang terutama kaki simpang brawijaya dan 

kaki simpang otto iskandar dan untuk manajemen prioritas adalah dengan 

memasang rambu-rambu lalu lintas, larangan belok kiri atau belok kiri 

khusus kendaraan tertentu.  
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